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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pelaksanaan berbagai program dan aktivitas pemerintahan suatu negara 

memerlukan alokasi dana yang signifikan. Pajak merupakan salah satu sumber 

dana terbesar yang menjadi pemasukan bagi suatu negara. Secara sederhana, pajak 

diungkapkan sebagai sebuah pungutan yang bersifat wajib serta ditujukan kepada 

wajib pajak orang pribadi dan/atau badan usaha. Pajak bersifat memaksa dan 

memberikan manfaat secara tidak langsung kepada masyarakat di negara tersebut 

(Pamungkas et al., 2022). Perusahaan memiliki kewajiban untuk melakukan 

pembayaran pajak penghasilannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Namun, perusahaan cenderung berusaha untuk memperkecil beban 

pajaknya, sedangkan pemerintah justru berupaya untuk memaksimalkan 

pemasukan negara melalui pajak.  

Beban pajak yang dimiliki oleh perusahaan akan cenderung menyebabkan 

berkurangnya laba bersih perusahaan tersebut (Bimo et al., 2019). Perusahaan 

akan terus berupaya untuk memperkecil beban pajak yang harus dibayarkan 

melalui praktik penghindaran pajak. Upaya penghindaran pajak dilakukan dengan 

memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan sembari memperhatikan akibat 

pajak yang ditimbulkan (Firmansyah & Bahri, 2022). Meskipun penghindaran 

pajak tergolong sebagai suatu tindakan yang legal secara hukum, praktik ini 

bukanlah hal yang digemari oleh pemerintah. Hal ini dikarenakan pemerintah di 

seluruh dunia terus menghadapi kekurangan pendanaan akibat dari penhghindaran 
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pajak dan masalah sosial yang meningkat (Khlifi et al., 2024). 

Penghindaran pajak yang sering dilakukan oleh suatu perusahaan 

menandakan bahwa perusahaan tersebut belum maksimal dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya terhadap lingkungan dan sosial. Hal ini kemudian mendorong 

bursa efek di kawasan ASEAN, termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Singapura, dan Filipina, untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan, salah satunya melalui pengungkapan ESG (Daud et al., 2024). 

Harapannya, inisiatif ini tidak hanya mendorong praktik bisnis yang 

berkelanjutan, tetapi juga dapat membantu mencegah praktik penghindaran pajak 

yang seringkali dikaitkan dengan perusahaan yang kurang memperhatikan aspek 

lingkungan dan sosial.  

Praktik penghindaran pajak bukan sesuatu yang baru dalam ekonomi global, 

terutama pada negara-negara kawasan ASEAN-5. Kawasan ASEAN-5 

merupakan kawasan yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang besar dan cepat 

(Nguyen et al., 2023). Persaingan bisnis yang ketat antar negara ini mendorong 

perusahaan untuk mencari keunggulan kompetitif, termasuk melalui optimalisasi 

beban pajak (Duong & Huang, 2022). Beberapa perusahaan, seperti Google, 

Apple, Ikea, Starbucks dan Microsoft, termasuk dalam perusahaan besar yang 

pernah melakukan strategi penghindaran pajak (Rifai & Atiningsih, 2019). 

Fenomena penghindaran pajak kerap kali terjadi pada beberapa perusahaan di 

negara ASEAN-5, seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura dan Filipina.  

Kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT Adaro Energy menuai 

banyak perhatian. Hal ini dikarenakan praktik transfer pricing yang dilakukan 
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oleh Adaro melibatkan dua negara besar di ASEAN, yaitu Indonesia dan 

Singapura. Adaro diduga telah melakukan pemindahan keuntungan ke anak 

perusahaannya di Singapura. Adaro juga melakukan jual-beli batu bara ke anak 

perusahaannya di Singapura dengan harga lebih rendah. Akibatnya, Adaro telah 

melakukan penghematan pajak sebesar US$125 juta (sekitar Rp 1,75 triliun) di 

Indonesia (Globalwitness, 2019). 

Penghindaran pajak juga pernah terjadi di Thailand. Praktik yang dilakukan 

oleh Philip Morris, salah satu perusahaan rokok terbesar di dunia, diduga 

merugikan negara tersebut sekitar US$662 juta. Philip Morris dituduh 

memanipulasi data impor rokok dari Filipina. Nilai impor yang dilaporkan lebih 

rendah dari nilai sebenarnya, sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayarkan (VOA Indonesia, 2019).  Selain itu, terdapat kasus perpajakan yang 

terjadi di Filipina yang melibatkan Alice Guo, mantan Walikota Bamban, Tarlac, 

bersama dengan dua orang lainnya, termasuk pejabat dari Baofu Land 

Development Inc. Tindakan yang menjadi dasar tuduhan penggelapan pajak ini 

adalah dilakukannya transfer saham Guo di Baofu tanpa membayar pajak yang 

seharusnya, yaitu pajak penghasilan atas penjualan saham (capital gains tax) dan 

bea meterai (documentary stamp tax) (Laqui, 2024). Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak yang sangat merugikan negara 

di kawasan ASEAN-5 masih sering terjadi. 

Penelitian ini menggunakan tiga landasan teori, yaitu teori agensi, teori 

legitimasi dan teori stakeholder. Teori agensi merupakan sebuah hubungan berupa 

kontrak yang terjadi antara manajer perusahaan dengan pemiliknya. Teori agensi 
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dapat terlihat melalui adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan (agent) 

dan fiskus (principal). Agent akan berusaha untuk meminimalisir pembayaran 

pajak perusahaannya melalui penghindaran pajak, sedangkan principal 

mengharapkan pembayaran pajak yang maksimal (Firmansyah & Bahri, 2022). 

Teori legitimasi mengungkapkan bahwa legitimasi perusahaan akan dipandang 

baik jika strategi perusahaan berjalan sesuai dengan harapan masyarakat (Lukman 

et al., 2024). Oleh karena itu, pengungkapan kinerja ESG yang baik akan 

berdampak terhadap dukungan keuangan dan investasi dalam pencapain laba 

optimal serta perluasan bisnis (Inawati & Rahmawati, 2023). Teori stakeholder 

mengungkapkan adanya motivasi yang berasal dari perusahaan terhadap 

transparansi pengungkapan ESG (Fuadah et al., 2022). Teori ini menyatakan 

bahwa suatu perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan dan nilai 

perusahaan untuk memenuhi ekspektasi para pemegang kepentingan terkait 

dengan konsep tanggung jawab sosial perusahaan (El-Deeb et al., 2023). 

Skor ESG perusahaan yang semakin tinggi dapat membuka peluang untuk 

mendapatkan akses ke sumber pendanaan yang lebih luas. Tingginya skor ESG 

menunjukkan adanya kenaikan kinerja perusahaan terutama dalam aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola. Hal tersebut akan menyebabkan kenaikan laba 

perusahaan dikarenakan adanya dukungan dari masyarakat, investor, maupun para 

pemangku kepentingan. Perusahaan kemudian akan berusaha mempertahankan 

laba perusahaannya dengan melakukan perencanaan pajak yang optimal. Hal 

tersebut berarti bahwa skor ESG yang baik juga berpotensi untuk memberikan 

pengaruh terhadap perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.  
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ESG merupakan rangkaian aktivitas yang perusahaan jalankan terkait 

dengan aspek lingkungan disekitarnya, interaksi terhadap lingkungan sosial, juga 

mengenai pengendalian internal perusahaan (Bimo et al., 2019). Selain dugaan 

menjadi sarana perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak, skor 

Environmental, Social, dan Governance (ESG) yang baik juga dapat menjadi 

sarana perusahaan untuk mempresentasikan komitmennya dalam memenuhi 

kewajiban sosial dalam mencapai keberlanjutan (E-Vahdati et al., 2022). Konsep 

ESG yang berfokus pada keberlanjutan diduga tidak memiliki kaitan secara 

langsung terhadap strategi perpajakan. 

ASEAN telah mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG ke dalam berbagai 

kebijakan dan inisiatif regional sebagai respons terhadap tantangan global seperti 

perubahan iklim dan ketidaksetaraan sosial (Aziz et al., 2024). Seberapa baik 

kinerja ESG suatu perusahaan dapat dilihat melalui skor ESG perusahaan tersebut.  

Namun, kinerja ESG yang tinggi justru berpotensi mendorong terjadinya praktik 

penghindaran pajak (Zhang et al., 2021). Mayoritas penelitian terkait ESG 

berfokus pada pengaruh yang diberikan oleh ESG terhadap kinerja perusahaan, 

salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sumunar & Djakman (2020). 

Oleh sebab itu, penelitian terkait pengaruh pengungkapan ESG terhadap 

penghindaran pajak sangat dibutuhkan. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh 

bukti yang lebih akurat mengenai peran pengungkapan ESG suatu perusahaan.  

Intensitas modal juga diduga sebagai faktor pendorong dilakukannya 

praktik penghindaran pajak. Manajemen perusahaan kerap kali menanamkan 

investasi dalam bentuk aktiva tetap dan disebut sebagai intensitas modal atau 
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capital intensity (Rifai & Atiningsih, 2019). Semakin tinggi tingkat investasi 

perusahaan pada aset tetap maka semakin kecil beban pajak yang harus dibayar. 

Hal ini dikarenakan oleh adanya beban depresiasi yang dimanfaatkan sebagai 

pengurang beban pajak perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, muncul dugaan 

bahwa kepemilikan aset tetap yang tinggi akan mengurangi beban pajak yang 

harus dibayar (Firmansyah & Bahri, 2022).  

Tabel 1. 1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak 

Variabel Peneliti Hasil 

ESG Indonesia Anggraini & Wahyudi (2022); 

Pratiwi et al. (2024); Ramadhan 

& Wadi (2024) 

Tidak berpengaruh 

Nurlaely & Dewi (2023); 

Hidayat & Zuhroh (2023); 

Sugimin et al. (2024) 

Negatif (-) 

Mukhtaruddin et al. (2024); 

Teja (2024) 

Positif (+) 

Luar 

Indonesia 

Yoon et al. (2021); Jiang et al. 

(2024); Khlifi et al. (2024) 

Negatif (-) 

Zhang et al. (2021); Duong & 

Huang (2022) 

Positif (+) 

Intensitas 

Modal 

Indonesia Rifai & Atiningsih (2019); 

Sinaga & Suardikha (2019); 

Suciarti et al. (2020) 

Negatif (-) 

Darsani & Sukartha (2021); 

Putri et al. (2022); Rahma et al. 

(2022) 

Positif (+) 

Zoebar & Miftah (2020); Ulfa 

et al. (2021); Apriani & Sunarto 

Tidak berpengaruh 
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(2022) 

Luar 

Indonesia 

Muhmad et al. (2020); Wang et 

al. (2024) 

Positif (+) 

Omesi & Appah (2021); 

Aladwey (2022) 

Tidak berpengaruh 

 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 menyajikan ringkasan hasil penelitian mengenai pengaruh 

variabel ESG dan intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil 

penelitian yang ditemukan cukup beragam dan kontradiktif. Penelitian terkait 

dengan ESG dan penghindaran pajak yang dilakukan oleh Anggraini & Wahyudi 

(2022); Yoon et al. (2021); Zhang et al. (2021); Duong & Huang (2022) 

memperoleh hasil yang berbeda. Hal tersebut dapat terjadi karena penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil sampel dari berbagai negara yang berbeda, yakni 

Indonesia, Korea, China, dan negara-negara yang berada di Asia Tenggara. 

Muhmad et al. (2020); Omesi & Appah (2021); Aladwey (2022); Wang et al. 

(2024)  melakukan penelitian terkait intensitas modal dan penghindaran pajak di 

negara yang berbeda sehingga memperoleh hasil yang kontradiktif. Penelitian 

tersebut dilakukan di negara Malaysia, Nigeria, Mesir, dan China. Hasil yang 

kontradiktif juga bisa disebabkan oleh berbagai faktor kompleks, baik itu faktor 

budaya, sosial, ekonomi, maupun metodologis.  

Penelitian terkait ESG dan penghindaran pajak yang dilakukan di Indonesia 

juga mengungkapkan hasil yang beragam, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraini & Wahyudi (2022); Pratiwi et al. (2024); Ramadhan & Wadi (2024); 

Nurlaely & Dewi (2023); Hidayat & Zuhroh (2023); Sugimin et al. (2024); 
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Mukhtaruddin et al. (2024); Teja (2024). Selain itu, penelitian mengenai intensitas 

modal dan penghindaran pajak yang dilakukan oleh Rifai & Atiningsih (2019); 

Sinaga & Suardikha (2019); Suciarti et al. (2020); Zoebar & Miftah (2020); 

Darsani & Sukartha (2021); Ulfa et al. (2021); Putri et al. (2022); Rahma et al. 

(2022); Apriani & Sunarto (2022) juga memperoleh hasil yang berbeda-beda.  

Perbedaan perusahaan dan tahun penelitian yang berbeda di setiap penelitiannya 

dapat menjadi faktor yang menyebabkan kontradiksi dan keberagaman hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.  

Keberagaman dan inkonsistensi beberapa penelitian terdahulu mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian kembali dengan tujuan untuk melihat 

pengaruh dari ESG dan intenistas modal terhadap penghindaran pajak. Penulis 

juga menambahkan beberapa variabel kontrol, seperti ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage. Penelitian yang mengangkat isu terkait tata kelola 

perusahaan (GCG) dan tanggung jawab sosial sebuah perusahaan, seperti CSR 

terhadap penghindaran pajak sudah cukup sering dilakukan dibandingkan dengan 

penelitian mengenai ESG dan penghindaran pajak. Namun, penelitian terkait ESG 

masih lebih banyak dikaitkan dengan dampaknya terhadap kinerja perusahaan, 

padahal ESG juga merupakan hal menarik yang perlu ditelaah lebih dalam 

kaitannya dengan praktik penghindaran pajak. Hal tersebut memotivasi penulis 

untuk melakukan penelitian mengenai ESG dan penghindaran pajak. 

Alasan penulis memilih perusahaan non-keuangan yang berada di negara-

negara ASEAN-5, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, dan Filipina, 

dikarenakan pertumbuhan perekonomian yang pesat pada kawasan ini. Penelitian 
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mengenai pengaruh kinerja ESG terhadap penghindaran pajak di negara-negara 

ASEAN-5 menawarkan perspektif yang menarik dan relevan dalam konteks 

ekonomi global saat ini. Persaingan bisnis yang ketat antara negara-negara 

ASEAN-5 mendorong perusahaan untuk meningkatkan nilai kompetitifnya 

termasuk dengan mengoptimalkan beban pajak (Duong & Huang, 2022). 

Perusahaan-perusahaan di kawasan ini juga memperhatikan aspek keberlanjutan 

dan tata kelola perusahaan yang baik.  

Perusahaan non-keuangan, yang mencakup berbagai industri seperti barang 

konsumsi, energi, dan teknologi di ASEAN-5 memiliki keterkaitan yang erat 

dengan isu-isu ESG dan praktik penghindaran pajak. Selain itu, alasan penulis 

memilih negara ASEAN-5 sebagai objek penelitian dikarenakan nilai market 

capitalization yang dimiliki oleh Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, dan 

Filipina merupakan yang terbesar diantara negara ASEAN lainnya (OECD, 2024). 

Penulis kemudian terdorong untuk melihat pengaruh dari kinerja ESG dan 

intensitas modal terhadap penghindaran pajak pada perusahaan non-keuangan di 

ASEAN-5.   

Tabel 1. 2 Perusahaan Tercatat di Ekonomi ASEAN 2023 

 Number of companies Market Capital  

(USD billion/ trillion) 

ASEAN 3.981 2 T 

Indonesia 899 757 B 

Thailand 627 495 B 

Singapore 371 418 B 

Malaysia 990 376 B 

Philippines 264 221 B 

Viet Nam 719 201 B 

Cambodia 11 5 B 
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Laos PDR 10 1 B 

Sumber: OECD, 2024 

Berdasarkan uraian diatas, penulis kemudian tertarik untuk mengangkat 

judul penelitian yaitu “Environmental, Social, Governance (ESG), Intensitas 

Modal dan Penghindaran Pajak di Negara ASEAN-5.” 

 

1.2  Perumusan Masalah 

a.  Apakah kinerja Environmental, Social, Governance (ESG) berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak? 

b. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

a.  Untuk menguji pengaruh kinerja Environmental, Social, Governance 

(ESG) terhadap penghindaran pajak. 

b.  Untuk menguji pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat turut menyumbangkan kontribusi dalam 

program studi akuntansi perpajakan sehingga mumpuni untuk dipergunakan 

sebagai referensi bagi penelitian di masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil yang diungkapkan diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 
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pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak internal perusahaan diharapkan dapat 

memperoleh informasi yang dibutuhkan melalaui penelitian ini terkait dengan 

pengelolaan praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan pajaknya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi untuk pemerintah dalam penyusunan kebijakan pajak yang lebih efektif. 

Para investor dan pemegangang saham juga diharapkan dapat memperoleh 

wawasan untuk menilai penerapan ESG yang dilakukan perusahaan terhadap 

penghindaran pajak.  
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